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Abstract : This study aims to determine the relationship between spirituality and gratitude with subjective
well-being among Special Needs School Teachers in Yogyakarta City. Special Needs School teachers face
significant challenges in educating children with special needs, both in terms of emotional demands, workload,
and limitations in communication, so their subjective well-being is an important aspect to study. This study
used a quantitative approach with a correlational method. The research subjects were 122 special needs school
teachers in Yogyakarta City who were selected through a purposive sampling technique. Data collection was
carried out using three psychological scales, namely the subjective well-being scale, the spirituality scale, and
the gratitude scale. The data analysis of this study used multiple regression tests with the results showing a
positive and significant relationship between spirituality and gratitude with subjective well-being in special
needs school teachers (R = 0.693, p = 0.000). The findings of this study indicate that spirituality has a positive
and significant relationship with subjective well-being with a value of r = 0.635. In addition, gratitude also has
a positive and significant relationship with subjective well-being with a value of r = 0.521. This study
concluded that spirituality and gratitude play a significant role in maintaining teachers' subjective well-being
in special education settings. Spirituality had a 29.6% effective contribution to subjective well-being, while
gratitude contributed 18.4%. Simultaneously, these two variables contributed a total of 48% to improving
subjective well-being, while the remaining 52% is influenced by other factors not examined in this study.
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Hubungan Spirituality dan Gratitude dengan Subjective Well-Being Pada
Guru Sekolah Luar Biasa di Kota Yogyakarta

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan spirituality dan gratitude dengan subjective
well-being pada Guru Sekolah Luar Biasa di Kota Yogyakarta. Guru SLB memiliki tantangan yang tinggi
dalam mendidik anak berkebutuhan khusus, baik dari segi tuntutan emosional, beban kerja maupun
keterbatasan dalam komunikasi, sehingga kesejahteraan subjektif mereka menjadi aspek penting untuk dikaji.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian berjumlah
122 guru SLB di Kota Yogyakarta yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan dengan tiga skala psikologis, yaitu skala subjective well-being, skala spirituality, dan skala gratitude.
Analisis data penelitian ini menggunakan uji regresi berganda dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara spirituality dan gratitude dengan subjective well-being pada
guru SLB (R =0.693, p = 0,000). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa spirituality memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan subjective well-being dengan nilai r = 0,635. Selain itu, gratitude juga memiliki
hubungan yang positif dan signifikan dengan subjective well-being dengan nilai r = 0,521. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa spirituality dan gratitude berperan penting dalam menjaga subjective well-being guru di
lingkungan pendidikan khusus. Spirituality memiliki sumbangan efektif terhadap subjective well-being sebesar
29,6%, sedangkan gratitude memberikan sumbangan efektif sebesar 18,4%. Secara simultan, kedua variabel
tersebut menyumbang total 48% terhadap peningkatan subjective well-being, sedangkan 52% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci :Subjective Well-Being; Spirituality; Gratitude; Guru SLB; Psikologi Positif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kunci utama dalam meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia
(SDM), tak terkecuali bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Tenaga pendidik di Sekolah Luar
Biasa (SLB) mempunyai fungsi krusial dalam menyediakan layanan pembelajaran untuk anak-anak
berkebutuhan khusus. Mereka tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga bekerja sebagai
konselor, terapis, dan pembimbing yang membantu peseta didik mengambangkan potensi serta
kemampuan yang mereka miliki. Namun, profesi ini tidak lepas dari berbagai tantangan yang
dialami, seperti keterbatasan kurangnya tenaga pendidik, tekanan dari orang tua peserta didik yang
terkadang menuntut banyak hal dari anak-anak mereka, rendahnya penghargaan finansial, serta
beban kerja emosional yang tinggi saat bekerja ebagai tenaga pendidik (Lutfiyah, 2018).
Ketidakseimbangan antara beban kerja dan dukungan yang diterima seringkali berdampak pada
munculnya stres, kelelahan emosional, serta penurunan motivasi dalam diri individu. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya kesejahteraan psikologis bagi guru SLB agar tetap dapat menjalankan
perannya secara optimal.

Kesejahteraan psikologis dapat dipahami melalui konsep subjective well-being (SWB), yakni
penilaian individu terhadap kehidupannya dari aspek perasaan dan pemikiran yang digunakan untuk
menguraikan kesejahteraan psikologis dalam kajian psikologi positif (Diener et al., 1999). Seorang
individu yang memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi akan memiliki kemampuan dan
kapasitas untuk dapat merasakan berbagai hal positif dalam hidupnya, seperti kepuasan hidup yang
mendalam, emosi-emosi yang positif, serta kebahagiaan yang dirasakan ketika menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa atau SLB (Oktaviani, 2021).
Sebaliknya, apabila seseorang memiliki tingkat subjective well-being yang rendah atau berada di
bawah standar, maka individu tersebut akan cenderung mengalami kondisi burn out atau kelelahan
emosional, yang pada akhirnya dapat menurunkan dan mempengaruhi kualitas serta performa dalam
pekerjaannya sehari-hari (Afifah, 2022). Diener et al., (2015) mengemukakan bahwa seseorang yang
memiliki subjective well-being tinggi adalah mereka yang memiliki kemampuan untuk memberi
penilaian positif terhadap berbagai peristiwa dan kondisi dalam hidupnya. Guru Sekolah Luar Biasa
(SLB), dituntut untuk menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan dan nyaman agar mereka
dapat menikmati kehidupannya meskipun menghadapi tugas yang berat dan beragam. Studi
menunjukkan bahwa guru SLB yang sehat cenderung lebih siap dan efektif dalam menangani anak-
anak dengan masalah kesehatan mental maupun kebutuhan khusus. Bagaimana seseorang mampu
melihat dirinya dan kehidupannya bergantung pada kualitas pribadi. Hal tersebut sejalan dengan
pemikiran Listian & Alhamdu (Jasman & Prasetya, 2023), yang menyebutkan bahwa orang yang
bahagia akan lebih banyak merasakan emosi positif seperti kebahagiaan dan kasih sayang, serta
jarang mengalami emosi negatif seperti sedih dan amarah. Kemampuan seseorang dalam
menempatkan emosi positif pada kehidupannya menandakan mereka memiliki subjective well-being
yang tinggi.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi subjective well-being adalah spirituality
(spiritualitas). Spiritualitas memberikan makna dan arah hidup, serta menjadi sumber kekuatan batin
bagi individu dalam menghadapi tantangan (Aditama, 2017). Elkins et al., (1988) menyatakan bahwa
spiritualitas menumbuhkan emosi positif seperti harapan, kasih, pengampunan, dan rasa syukur, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa spiritualitas yang tinggi berhubungan positif dengan
kesejahteraan subjektif (Kristinigtyas & Ediati, 2020). Selain spirituality, faktor lain yang menjadi
pendukung tingginya subjective well-being seorang individu adalah gratitude atau kebersyukuran.
McCullough et al., (2002) menjelaskan bahwa gratitude merupakan bentuk pengakuan dan apresiasi
pada diri individu terhadap kebaikan yang diterimanya dari kehidupan. Sikap bersyukur ini dapat
meningkatkan emosi yang positif dalam diri seseorang, dapat mengurangi stres, dan dapat
memperkuat hubungan sosial dalam lingkungannya. Penelitian terdahulu juga menemukan bahwa
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adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif
(Ayudahlya & Kusumaningrum, 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian mengenai subjective well-being pda guru SLB
maish menunjukkan adanya kesenjangan. Penelitian sebelumnya lebih banyak menyoroti subjective
well-being guru SLB dalam kaitannya dengan faktor eksternal seperti stres kerja, burnout, dan
lingkungan kerja (Oktaviani, 2021; Afifah, 2022), tetapi belum secara mendalam mengkaji faktor
internal seperti spirituality dan gratitude sebagai penopang kesejahteraan subjektif individu. Pada
variabel spirituality, penelitian yang dilakukan oleh (Kristinigtyas & Ediati, 2020 ; Derang &
Novitarum, 2023) berfokus pada mahasiswa atau kelompok populasi, sehingga belum
menggambarkan secara spesifik bagaimana spiritualitas beroperasi pada guru SLB yang menghadapi
tuntutan emosional dan beban psikologis yang berbeda. Sementara pada variabel gratitude, penelitian
terdahulu telah membuktikan adanya hubungan positif dengan subjective well-being (Ayudahlya &
Kusumaningrum, 2019);Mutmainah & Fauziah, 2019), namun penelitian tersebut masih
menempatkan gratitude sebagai variabel tunggal dan belum menguji kontribusinya secara simultan
bersama spiritualitas dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan subjektif individu. Selain itu, sebagian
besar penelitian yang telah dilakukan kebanyakan masih menjurus pada mahasiswa, pekerja umum,
atau sampel non-guru, serta sebagian penelitian dilakukan di wilayah kabupaten atau institusi
pendidikan dengan tekanan kerja relatif lebih rendah. Kondisi ini belum merepresentasikan
karakteristik guru SL.B di wilayah perkotaan seperti Kota Yogyakarta, yang memiliki dinamika kerja,
intensitas tuntutan akademik, dan tekanan emosional yang lebih tinggi. Oleh karena itu, penelitian
ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji hubungan antara spirituality dan gratitude secara
simultan dengan subjective well-being pada guru SLB di Kota Yogyakarta. Pendekatan ini
memberikan kontribusi ilmiah baru dengan melihat bagaimana dua aspek psikologis positif tersebut
bekerja bersamaan dalam mempengaruhi subjective well-being, serta memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai kesejahteraan guru dalam pendidikan khusus.

Urgensi pada penelitian ini terletak pada pentingnya menjaga kesimbangan guru SLB sebagai
kunci keberhasilan dalam pendidikan khusus atau pendidikan inklusif, dengan memahami adanya
hubungan antara spirituality dan gratitude dengan subjective well-being. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk meninjau adanya hubungan yang positif antara spirituality dan
gratitude dengan subjective well-being pada Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Yogyakarta.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah, mampu memberikan implikasi praktis
bagi lembaga pendidikan, konselor sekolah, serta mampu membuat kebijakan dalam merancang
program untuk peningkatan kesejahteraan guru-guru yang mengajar di lingkungan pendidikan
khusus maupun pendidikan inklusi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian korelasional
yang bertujuan untuk menentukan apakah ada hubungan yang positif antara spirituality dan gratitude
dengan subjective well-being pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Yogyakarta. Subjek
penelitian ini berjumlah 122 guru SLB yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria guru aktif yang telah mengajar selama minimal satu tahun dan bersedia mengisi instrumen
penelitian. Instrumen yang digunakan terdiri atas tiga skala psikologis, yaitu skala Subjective Well-
Being yang disusun berdasarkan aspek kepuasan hidup dan afek positif-negatif menurut (Diener et
al., 1999). Skala spirituality diadaptasi berdasarkan aspek menurut Elkins et al., (1988) yang
mencangkup aspek transenden, kepuasan spiritual, kesucian hidup, misi hidup, altruisme, hasil dari
spiritualitas, makna dan tujuan hidup, dan idealisme kesadaran akan adanya penderitaan. Adapun
skala Gratitude mengacu pada aspek yang diadaptasi oleh McCullough et al., (2002) yang memuat
dimensi simple appreciation factor, appreciation for other factor, and lack of sense of deprivation
factor. Masing-masing dari tiga skala ini menggunakan model skala /ikert dengan empat pilihan
jawaban, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).
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Seluruh instrumen telah diuji validitas dengan menggunakan korelasi butir-total (rit). Hasil uji
validitas menunjukkan bahwa setiap item yang digunakan terdistribusi valid dengan nilai rit lebih
besar dari 0,30. Selain itu, uji reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach,s Alpha menunjukkan
bahwa skala subjective well-being memiliki nilai reliabilitas sebesar o = 0,910, skala Spirituality
sebesar o = 0,894, dan skala Gratitude sebesar o = 0,876. Nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa
reliabilitas ketiga instrumen berada pada tingkat yang tinggi, sehingga instrumen tersebut layak
dipakai untuk mengumpulkan data penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
secara tatap muka dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk cetak di sekolah-sekolah yang
menjadi target penelitian dan telah mendapat izin dari responden. Analisis data ini melalui uji asumsi
yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Kemudian dilanjutkan dengan
uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi berganda yang diuji menggunakan SPSS 25 for
windows untuk melihat kontribusi spirituality dan gratitude terhadap subjective well-being.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada 122 guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Yogyakarta yang
berasal dari tujuh instansi sekolah, yaitu SLB Negeri 2 Yogyakarta, SLB A Yaketunis, SLB G-AB
HKI, SLB Negeri 1 Yogyakarta, SLB Samara Bunda, SLB Pembina Yogyakarta, dan SLB/E
Prayuwana. Pengumpulan data dilakukan dengan cara luring (tatap muka) dengan metode
penyebaran kuesioner berbentuk fisik kepada para responden di masing-masing sekolah yang sudah
ditentukan. Responden pada penelitian ini adalah Guru-Guru SLB yang bekerja di kota Yogyakarta
dengan minimal lama bekerja 1 tahun.

Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari tiga skala penelitian, yaitu skala Subjective Well-
Being, Skala Spirituality, dan Skala Gratitude. Kuesioner penelitian ini terdiri atas 36 pernyataan
aitem untuk mengukur variabel subjective well-being yang disusun sendiri oleh peneliti, 21
pernyataan aitem untuk mengukur variabel spirituality yang disusun sendiri oleh peneliti, dan 22
pernyataan aitem untuk mengukur variabel gratitude yang dimodifikasi dari peneliti sebelumnya
yang kemudian sudah disesuaikan oleh peneliti. Setiap skala disusun menggunakan empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Responden diminta untuk memberikan jawaban secara jujur dan sesuai dengan keadaan responden
yang mereka rasakan selama bekerja sebagai guru di Sekolah Luar Biasa (SLB).

Data yang diperoleh dari tiga skala dalam penelitian ini dianalisis melalui teknik analisis
regresi berganda dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) guna
mengetahui hubungan antara variabel spirituality dan gratitude dengan subjective well-being pada
guru SLB di Kota Yogyakarta. Berikut adalah data responden dalam penelitian ini:

Tabel 1. Frekuensi Subjek

Variabel Frekuensi Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-Laki 47 38,5%
Perempuan 75 61,5%
Lama Bekerja (Tahun)

1-6 Tahun 27 22,1%
7-12 Tahun 23 18,9%
13-18 Tahun 24 19,7%
19-24 Tahun 30 24.,6%
25-34 Tahun 18 14,8%
Asal Instansi (Sekolah)

SLBN 1 Yogyakarta 25 20,5%
SLBN 2 Yogyakarta 20 16,4%
SLBN Pembina Yogyakarta 31 25,4%
SLB A Yaketunis 12 9,8%
SLB G-AB HKI 12 9,8%
SLB Samara Bunda 9 7,4%
SLB/E Prayuwana 13 10,7%
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Variabel Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 47 38,5%
Perempuan 75 61,5%
Jumlah 122 100%

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang telah dilakukan kepada guru Sekolah Luar biasa
di Kota Yogyakarta didapatkan 122 responden. Dapat diketahui bahwa penelitian ini mendapatkan
47 (38,5%) responden berjenis kelamin laki-laki dan 75 (61,5%) responden perempuan. Subjek
penelitian ini memiliki lama bekerja yang berbeda-beda, yaitu berada pada rentang 1 tahun hingga
34 tahun dengan jumlah terbanyak pada masa kerja direntang 19-24 tahun sebanyak 30 responden
dengan persentase 24,6% dan jumlah paling sedikit pada masa kerja rentang 25-34 tahun sebanyak
18 responden dengan nilai persentase 14,8%. Berdasarkan asal instansi, responden terbanyak berasal
dari SLBN Pembina Yogyakarta dengan responden sebanyak 31 orang dan dengan nilai persentase
sebesar 25,4%, kemudian diikuti oleh SLBN 1 Yogyakarta dengan responden sebanyak 25 orang dan
dengan nilai persentase sebesar 20,5%, serta SLBN 2 Yogyakarta dengan jumlah responden
sebanyak 20 orang dan dengan nilai persentase sebesar 16,4%. Sedangkan jumlah responden paling
sedikit berada pada SLB Samara Bunda dengan jumlah responden sebanyak 9 orang dan dengan
persentase 7,4%.

Tabel 2. Kategorisasi Variabel Subjective Well-Being

Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Tinggi X>102,5 102 83,6%
Sedang 77,5 <X <1025 20 16,4%
Rendah X <775 0 0%

Total 122 100%

Tabel di atas memaparkan bahwa nilai yang diperoleh mayoritas guru SLB di Kota
Yogyakarta pada variabel subjective well-being berada pada kategori tinggi sebanyak 102 responden
(83,6%), 20 responden (16,4%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada responden (0%) pada
kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi empirik responden melampaui ekspektasi dari
teoritis yang menandakan bahwa faktor-faktor pendukung variabel subjective well-being relatif kuat
dalam penelitian ini.

Tabel 3. Kategorisasi Variabel Spirituality

Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Tinggi X>62,6 110 90,2%
Sedang 45,4<X <62,6 12 9,8%
Rendah X <454 0 0%

Total 122 100%

Tabel di atas memaparkan bahwa nilai yang diperoleh mayoritas guru SLB di Kota
Yogyakarta pada variabel spirituality berada pada kategori tinggi sebanyak 110 responden (90,2%),
12 responden (9,8%) berada pada kategori sedang, dan tidak ada responden (0%) pada kategori
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi empirik responden melampaui ekspektasi dari teoritis
yang menandakan bahwa variabel spirituality relatif kuat dalam penelitian ini.

Tabel 4. Kategori Variabel Gratitude

Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Tinggi X> 66,5 31 25,4%
Sedang 49,5<X <66,5 88 72,1%
Rendah X <495 3 2,5%

Total 122 100%
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Tabel di atas memaparkan bahwa nilai yang diperoleh guru SLB di Kota Yogyakarta pada variabel
gratitude pada kategori tinggi sebanyak 31 responden (25,4%), 88 responden (72,1%) berada pada
kategori sedang, dan 3 responden (2,5%) pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
empirik responden selaras dengan ekspektasi dari teoritis yang menandakan bahwa variabel gratitude
lumayan kuat dalam penelitian ini.

Tabel S. Uji Normalitas
Variabel Indeks Normalitas Sig (p) Keterangan
Data residual 0,061 0,200 Data Terdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas yang dilakukan dengan Test of Normality
Kolmogorov-Smirnof, diperoleh nilai signifikansi pada uji normalitas ialah 0.200 >0,05 (sig >0,05),
hal ini menunjukkan bahwa data yang diujikan dikatakan normal atau berdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Liniearitas

. Linearity Deviation from Linearity
Variabel " A Keterangan
F Sig (p) F Sig (p) &
L ok
Subjective well-being 77,167 0,000 1,538 0,070 Linear
Spirituality
. ok
Subjective well-being 59.241 0,000 1.211 0,249 Linear

Gratitude

Berdasarkan hasil pengujian linieritas yang tertera pada tabel 6, dapat diketahui bahwa pada
tabel linearity antara skala spirituality dengan subjective well-being memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,00 < 0,05, yang mengindikasikan adanya hubungan linear antara variabel spirituality
dengan subjective well-being. Di samping itu, tabel Deviation from linearity memperlihatkan nilai
signifikansi 0,70 > 0,05, yang menandakan tidak adanya penyimpangan pada hubungan antara
variabel spirituality dengan subjective well-being. Kemudian diketahui pula bahwa tabel linearity
antara skala gratitude dengan subjective well-being menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, yang
mengindikasikan terdapatnya hubungan linear antara variabel gratitude dengan subjective well-
being. Selain itu, tabel Deviation from linearity menampilkan nilai signifikansi 0,249 > 0,05, yang
menunjukkan tidak terdapatnya penyimpangan pada hubungan antara variabel gratitude dengan
subjective well-being.

Tabel 7. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
L Tidak terjadi
Spirituality 0,634 1,577 multikolinieritas
Gratitude 0,634 1,577 Tidak terjadi

multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 12 didapatkan bahwa pada kedua variabel
(spirituality dan gratitude) mendapatkan nilai Tolerance dan nilai VIF yang sama, yaitu dengan nilai
Tolerance 0,634 (0,634 > 0,10) dan nilai VIF 1,577 (1,577 < 10). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
model regresi ini tidak terjadi multikolinieritas, sehingga masing-masing variabel bebas
(independent) dianggap bebas dari hubungan linier yang tinggi dengan variabel bebas (independent)
lainnya dan layak digunakan dalam analisis regresi berganda.
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Tabel 8. Uji Korelasi (Pearson Correlation)

Variabel Pearson Correlation Sig (p) Keterangan
X1 (spirituality) dengan Y (subjective 0.647 0.000 Sienifikan
well-being) ’ ’ &
X2 (grqtltude) dengan Y (subjective 0,589 0,000 Signifikan
well-being)

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Correlation, subjective well-being (Y) memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan spirituality (X1) dengan nilai koefisien r = 0,647 (p < 0,05),
serta dengan gratitude (X2) dengan nilai koefisien r = 0,589 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi spirituality dan gratitude pada guru SLB, maka semakin tinggi pula subjective well-
being yang mereka rasakan.

Tabel 9. Analisis Regresi Berganda

. . . R .
Variabel Koefisien korelasi (R) Square Sig (p) Keterangan
Subjective Well-Being dengan 0.693 0.480 0.000 Signifikan

Spirituality dan Gratitude
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat diketahui bahwa secara simultan,

spirituality dan gratitude memiliki hubungan positif dan signifikansi dengan subjective well-being
pada guru SLB di kota Yogyakarta dengan nilai signifikansi nilai F lebih kecil dari 0,05 (sig.F =
0,000 < 0,05). Selanjutnya secara parsial, spirituality dan gratitude juga menunjukkan hubungan
yang positif dengan subjective well-being dengan signifikansi nilai t lebih kecil dari 0,05 (Sig. t =
0,000 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis awal yaitu adanya hubungan positif antara
spirituality dengan gratitude dengan subjective well-being pada Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di
Kota Yogyakarta terbukti dan dapat diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel terikat
(spirtitulity dan gratitude) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat subjective well-being
pada Guru SLB di Kota Yogyakarta.

Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan antara

spirituality dan gratitude terhadap subjective well-being pada tenaga pendidik Sekolah Luar Biasa
(SLB) di Kota Yogyakarta. Hipotesis utama yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah terdapat
korelasi positif antara spirituality dan gratitude dengan subjective well-being pada guru SLB di Kota
Yogyakarta. Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda dalam studi ini, ditemukan bahwa
spirituality dan gratitude memiliki korelasi yang positif dan signifikan terhadap subjective well-
being pada guru SLB di Kota Yogyakarta dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Penelitian ini
menunjukkan bahwa spirituality dan gratitude berperan penting dalam membentuk subjective well-
being pada guru SLB, sehingga para tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa yang memiliki tingkat
spirituality dan gratitude yang tinggi cenderung mampu memaknai tugas dan tanggung jawab yang
diberikan sebagai bentuk pengabdian bukan hanya sekedar pekerjaan yang membutuhkan nilai secara
materi saja. Nilai-nilai spirituality dan gratitude ini juga akan membantu guru-guru mampu
menerima setiap tantangan serta mampu membimbing setiap keterbatasan yang peserta didik miliki
dengan lebih sabar dan ikhlas, sehingga bisa memunculkan perasaan yang puas dan bahagia dalam
menjalani profesinya sebagai tenaga pendidik di Sekolah Luar Biasa (SLB).

Berdasarkan temuan hasil penelitian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang
dirumuskan dalam penelitian ini dapat diterima. Temuan penelitian ini juga selaras dengan
pandangan yang dikemukakan oleh Diener (2009) yang menjelaskan bahwa kesejahteraan subjektif
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal, di mana faktor internal
mencakup makna hidup, orientasi nilai, dan tingkat spiritualitas individu. Seseorang yang memiliki
tingkat spirituality yang tinggi cenderung memiliki ikatan yang lebih erat dengan Tuhan, sesama,
dan diri sendiri. Selain itu, studi yang dilakukan oleh Arung & Aditya (2021) juga memperlihatkan
bahwa individu dengan tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung memiliki makna dan tujuan hidup
yang lebih jelas, sehingga para tenaga pendidik akan merasakan kebahagiaan dan kesejahteraan

175



The Relationship Spirituality ... (Fadhila Hazrotus Sholiha & Tri Winarsih)

dalam menjalani kehidupan serta pekerjaannya. Pada hasil uji yang telah dilakukan, didapatkan nilai
spirituality dengan subjective well-being menunjukkan hasil yang positif dan signifikan dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini juga diperkuat dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh Kristinigtyas dan Ediati (2020), ditemukan bahwa ada keterkaitan dan keterhubungan yang
positif antara spirituality (spiritualitas) dengan subjective well-being. Hasil ini memperlihatkan
bahwa seseorang dengan tingkat spiritualitas tinggi akan mengalami kesejahteraan subjektif yang
lebih tinggi, dikarenakan spiritualitas yang tinggi memberikan makna dan tujuan dalam hidup yang
akan menolong individu untuk dapat menjalani kehidupannya dengan positif dan mampu
menghadapi berbagai tantangan dengan sikap yang lebih optimis.

Sementara itu, gratitude juga menunjukan hubungan yang positif dan signifikan dengan
subjective well-being dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Individu yang memiliki gratitude (rasa
syukur) yang tinggi cenderung lebih mampu dalam mengambil pembelajaran dari setiap pengalaman
yang diperoleh bahkan pada kondisi yang tidak stabil, individu yang memiliki tingkat rasa syukur
yang tinggi juga akan merasakan emosi yang positif dalam dirinya seperti bahagia, rasa puas, dan
tenang. Rasa syukur (gratitude) juga akan mendorong individu untuk fokus pada hal-hal yang baik
yang dijalaninya daripada kekurangan dan tantangan yang sedang dihadapinya. Hal ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Watkins, dkk (Wibisono, 2017) yang menyatakan bahwa
individu yang memiliki rasa syukur (gratitude) yang tinggi maka akan memiliki subjective well-
being yang baik pula, hal in dikarenakan individu yang yang bersyukur cenderung akan memiliki
karakteristik yang mampu menghargai setiap perjalanan dan kejadian dalam hidup maupun dalam
pekerjaannya. Karakteristik yang dimiliki oleh individu yang memiliki tingkat gratitude yang tinggi
ialah individu yang bisa menghargai bantuan orang lain, menghargai atas setiap terjadinya hal baik
maupun buruk dalam hidupnya yang akan dijadikan sebuah pemaknaan hidup, serta individu yang
mengetahui betapa pentingnya mengekspresikan rasa syukur dalam bentuk sekecil apapun sehingga
individu tersebut akan lebih mudah merasakan kepuasan dan kebahagiaan dalam hidup.

Pada uji yang telah dilakukan menggunakan regresi berganda, diperoleh nilai R Square senilai
0,480. Pada hasil ini didapatkan sebesar 48%, hal ini menunjukkan bahwa tingkat subjective well-
being seseorang bisa dijelaskan dengan tingginya tingkat spirituality dan gratitude, sementara itu
52% nya dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, seperti dukungan
sosial, penerimaan diri, kepribadian, work-life balance, kondisi lingkungan kerja, termasuk pula
finansial (Ryff, 2021). Berdasarkan hasil yang telah ditemukan, menunjukkan bahwa gratitude
(kebersyukuran) dapat meningkatkan subjective well-being seorang guru SLB melalui
kemampuannya dalam melihat pengalaman hidup sebagai hal yang positif, mampu menerima setiap
situasi atau cobaan dengan perasaan yang ikhlas, serta mampu melihat setiap tantangan sebagai
pembelajaran hidup. Penemuan ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut berperan penting
dalam membentuk subjective well-being pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Yogyakarta,
dengan faktor spirituality yang memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan faktor gratitude.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa didapatkan
hubungan yang positif dan signifikan antara spirituality dan gratitude dengan subjective well-being
pada guru Sekolah Luar Biasa (SLB) di Kota Yogyakarta. Hal ini juga menunjukkan bahwa guru
yang memiliki tingkat spirituality dan gratitude (kebersyukuran) yang tinggi cenderung akan
memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi pula. Spirituality memiliki peran yang penting
dalam membantu guru memaknai setiap pengalaman dan tantangan yang mereka hadapi dalam
pekerjaannya untuk menjadi sebuah pembelajaran hidup dan pengabdian, bukan hanya semata
sebagai tuntutan profesi saja. Sementara itu, grafifude juga memiliki peranan yang mampu
memperkuat subjective well-being seorang guru SLB dengan menumbuhkan rasa untuk menerima
keadaan dengan ikhlas, menghargai setiap proses yang dijalani dalam pekerjaan, serta mampu
memandang setiap yang terjadi dalam hidup sebagai suatu pengalaman hidup yang dan diambil dari
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sisi positifnya. Oleh karena itu, nilai-nilai spirituality dan gratitude menjadi aspek yang berperan
dalam membentuk suatu subjective well-being seorang guru SLB, yang pada akhirnya hal ini dapat
mendukung mereka dalam menjalankan tugas dan mampu mendidik murid-muridnya dengan lebih
tulus, ikhlas, dan bahagia tanpa melihat dari sisi materi saja.
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